BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Rangkaing dan Surau menjadi sumber ide penciptaan karya
selendang batik, karena banyak manfaat dan fungsi sebagai bagunan
arsitektur tradisional. Oleh karena itu, penulis mengangkat tema ini
menjadi karya agar dapat memberi gambaran tentang fungsi dan manfaat
Rangkiang dan Surau yang belum di ketahui oleh masyarakat luas
melalui karya selendang batik. Karya selendang batik sebagai media
untuk menuangkan ide, gagasan, imajinasi, dan ekspresi diri. Dalam
karya tugas akhir ini penulis mencoba memahami Rangkiang dan Surau
sebagai sember ide agar proses penciptaan-batik menjadi media ekspresi
berkarya.

Penciptaan karya selendang batik melewati beberapa proses dan
pengolahan ide hingga terbentuk Karyaseni merupakan bagian terpenting
dalam proes perwujudan. Dalam proses perwujudan, pertama membuat
sketsa desain, kemudian-sketsa desain yang-terpilih di pindahkan ke kain
yang sudah di garis. Kemudian_mulai melakukan proses batik tulis,
pewarnaan colet dan celup, dan yang terakhir finishing menjahit pinggir
kain selendang batik. Dalam proses perwujudan Kkarya, penulis
mengalami kendala seperti dalam mencari sumber, karena keterbatasan
sumber ide dan Rangkiang sudah jarang ditemui. Penulis mengharapkan
masukan, ide, kritik dan saran yang membangun agar ke depannya
penulis bisa menciptakan karya yang jauh lebih baik lagi dalam

berkesenian.
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B. Saran
Bagi pembaca kedepannya yang ingin mengakat tema Rangkiang
dan Surau agar lebih teliti dalam mencari sumber ide, dan meneliti
langsung pada daerah yang masih ada Rangkiang dan Surau agar lebih
jelas dan detail. Semakin dilestarikan dan generasi penerus mengetahui

Rangkiang dan Surau yang sudah mulai langka.
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